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Contextual approach in social study learning is needed to accommodate the 
objective and the scope out in the social study associated with the utilization of 
the environment. Many teachers do not understand the importance of 
contextual learning. This research study the used of contextual learning by 
teachers. Focused are teachers used contextual in social study learning? What 
application constraints it? And, are a contextual approach so importance in 
social study learning? This research is a descriptive qualitative with survey 
method. The result is teacher not yet used contextual approach at social study 
learning, because his not understand it and lack of time, but they are agree the 
contextual approach needs to be applied in social study learning. 
 




Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPS diperlukan untuk 
mengakomodasi tujuan dan ruang lingkup IPS yang terkait dengan 
pemanfaatan lingkungan sekitar. Masih banyak guru yang belum memahami 
pentingnya pendekatan kontekstual ini. Penelitian ini meneliti penggunaan 
pendekatan kontekstual oleh guru. Rumusan masalahnya adalah apakah guru 
sudah menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPS di kelas? 
Apa kendala penerapan pendekatan kontekstual? Serta apa pentingnya 
penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPS SMP?. Pendekatan 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa guru belum menggunakan pendekatan 
kontekstual secara terencana pada pembelajaran IPS. Kendalanya diakibatkan 
kekurangpahaman guru terhadap pendekatan kontekstual dan ada kendala 
waktu. Guru menyatakan persetujuan bahwa pendekatan kontekstual perlu 
diterapkan pada pembelajaran IPS di SMP. 
 
Kata Kunci : IPS, kontekstual, pembelajaran 
 
 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat SMP salah satunya bertujuan 
untuk mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
sebagaimana yang tertuang dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006. Selaras dengan hal 
tersebut, Sumaatmaja (dalam Depdiknas, 2006:1) mengungkapkan bahwa tujuan utama 
pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap 
masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan 
segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari 
baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.  
Menurut Sapriya (2009:201) tujuan mata pelajaran IPS adalah sebagai berikut: 1) 
mengenalkan konsep-konsep yang terkait dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; 2) 
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; 3) memiliki komitmen dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; serta 4) memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global. 
Sejalan dengan tujuan di atas, maka ruang lingkup IPS yang tertuang dalam 
Permendiknas No. 22 tahun 2006 adalah: 1) materi kajian merupakan perpaduan atau integrasi 
dari berbagai cabang-cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, sehingga lebih bermakna dan 
kontekstual apabila materi IPS didesain secara terpadu; 2) materi IPS juga terkait dengan 
masalah-masalah sosial kemasyarakatan dan kebangsaan, seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta tuntutan dunia global; 3) jenis materi IPS dapat berupa fakta, 
konsep dan generalisasi, terkait juga dengan aspek kognitif, afektif, psikomotorik dan nilai-nilai 
spiritual. 
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
IPS mendasarkan pembahasannya pada persoalan yang terkait lingkungan, baik itu lingkungan 
sosial, lingkungan psikologi maupun lingkungan alam. Lingkungan dalam konteks ini selain 
dapat menjadi obyek kajian pembelajaran IPS, tetapi dapat juga berperan sebagai sumber belajar 
IPS. Menurut Banks (dalam Komalasari, 2010), sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya 
yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan untuk 
kepentingan pembelajaran dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan 
pembelajaran. Sumber belajar dari lingkungan terdiri dari lingkungan sosial, psikologi dan alam. 
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Sumber belajar lingkungan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, 
membuat siswa peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, terampil mengatasi 
setiap masalah yang terjadi di masyarakat dan dapat mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, nilai untuk berperan serta dalam kehidupannya. Salah satu cara untuk 
mendekatkan siswa kepada realitas obyektif kehidupannya adalah dengan menyediakan sumber 
belajar yang dapat membawa siswa belajar mengenai banyak hal yang berkaitan secara langsung 
dengan fenomena sehari-hari dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 
(Hendarwati, 2013:61). 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, lingkungan harus dapat dibawa ke dalam 
ranah pembelajaran, hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan kontekstual. Pendekatan 
kontekstual adalah pendekatan yang memanfaatkan lingkungan alam dan lingkungan sosial 
sekitar sebagai sumber belajar. Pembelajaran kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran 
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata (Sanjaya, 2005:109). 
Secara umum, pendekatan kontekstual ini telah diperkenalkan pada pelatihan-pelatihan 
guru baik di tingkat nasional, lokal, MGMP di daerah, dan workshop ataupun seminar 
pendidikan lainnya. Meskipun telah diberikan pelatihan, terkadang guru masih enggan 
menggunakan pendekatan kontekstual. Guru beranggapan bahwa menggunakan sumber belajar 
lain terlalu repot, karena mengajar dengan buku ajar yang tersediapun belum tentu selesai. Hal 
ini sesuai dengan permasalahan guru seperti dimuat dalam Depdiknas (2007:5) bahwa 
“…berdasarkan temuan di lapangan, ketika melakukan pelatihan-pelatihan yang berkenaan 
dengan PBM, masih banyak guru dalam PBM tidak mengacu pada kurikulum. Mereka lebih 
memilih pada buku teks yang dianggap sudah menjabarkan kurikulum. Untuk itu tidak jarang 
guru yang tahu kurikulum hanya pada batas wacana, bukan pada dokumen kurikulum yang 
sebenarnya….” 
Supardi (2011:179) juga menemukan bahwa buku ajar yang selama ini digunakan di 
sekolah-sekolah belum mampu menjawab pembelajaran di setiap tempat. Buku ajar sebenarnya 
merupakan salah satu sumber belajar, tetapi umumnya buku ajar masih menjadi sumber utama 
dalam pembelajaran, sehingga jarang ditemui guru atau komunitas guru yang mengembangkan 
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik daerah masing-masing. 
Berdasarkan permasalahan di atas, perlu untuk diteliti sejauh mana penggunaan 
pembelajaran kontekstual ini dilakukan oleh para guru di kelasnya masing-masing. Hal ini untuk 
melihat seberapa besar guru memaksimalkan hasil pengetahuan kontekstualnya untuk 
diintegrasikan dalam pembelajaran IPS di sekolah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana guru menerapkan pendekatan 
kontekstual pada pembelajaran IPS di kelasnya. Rumusan masalahnya adalah apakah guru sudah 
menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPS di kelas? Apa kendala penerapan 
pendekatan kontekstual? Serta apa pentingnya penggunaan pendekatan kontekstual pada 
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pembelajaran IPS SMP?. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi guru IPS 
SMP untuk melaksanakan pembelajaran di kelas. 
 
Metode 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus di SMP 
Negeri 11 Kota Bima. Informan adalah lima orang guru IPS yang mengajar di SMP Negeri 11 
Kota Bima, yaitu IR, AT, SD, IMN, dan EF. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara semi terstruktur, kajian dokumen RPP dan obervasi di kelas.  
 
Hasil dan Pembahasan 
a. Penerapan Pendekatan Kontekstual 
Informan diberikan pertanyaan yang sama untuk mengetahui penggunaan pembelajaran 
kontekstual yang dilakukan oleh informan di kelas. Pertanyaan tersebut adalah “apakah 
bapak/ibu guru telah menggunakan pendekatan kontekstual untuk pembelajaran IPS di kelas?”.  
Dari hasil wawancara tersebut, informan IR menjawab, “waktu itu saya pernah meminta 
siswa untuk mencari data kependudukan di RT dan RW secara langsung”, akan tetapi ketika 
ditanyakan lebih lanjut apakah terekam dalam RPP? IR menjawab “terekam tapi tidak rinci”. 
Dari pernyataan ini, IR belum menerapkan pendekatan kontekstual secara utuh dan terencana, 
sehingga tidak bisa dikatakan bahwa IR telah melaksanakan pendekatan kontekstual. 
Berbeda dengan IR, informan IMN justru belum mengenal sama sekali pembelajaran 
kontekstual ini, hal ini terekam dalam jawabannya ketika ditanyakan pertanyaan yang sama, 
“…waduh saya gak itu pak, kayaknya saya belum pernah dengar pak”. Senada dengan IMN, 
informan EF juga menjawab  “…sepertinya tidak pernah, saya hanya menggunakan buku ajar 
saja”. Jawaban yang serupa juga diperoleh dari informan SD, dia menjawab, “Saya pernah 
dengar itu di MGMP tapi gak tau apa itu maksudnya, jadi saya belum pernah melakukannya”. 
Jawaban yang diberikan 3 orang informan ini menunjukkan bahwa mereka belum sama sekali 
menggunakan pendekatan kontekstual, bahkan belum mengenal pendekatan ini sebelumnya. 
Berbeda dengan informan lainnya, AT sedikit lebih percaya diri menjawab, “hampir 
semuanya, diantaranya sumber daya alam di kelas 2 semester 1”. AT juga menjawab bahwa 
model kontekstual itu tercantum di RPP. Akan tetapi ketika dilakukan pengecekan melalui 
dokumen, ditemukan bahwa model kontekstual itu tidak secara rinci tertulis di RPP. 
Dibandingkan informan lain, AT sudah mengenal pendekatan kontekstual ini dan bisa 
menjelaskannya. Hal ini terekam dalam pernyataan AT ketika ditanyakan “apakah ibu bisa 
mendeskripsikan seperti apa pendekatan kontekstual itu?”, AT menjawab “kalau tidak salah, 
itukan kegiatan yang mengenalkan lingkungan alam sekitar, seperti pengaruh dari gundulnya 
hutan di atas sana (sambil menunjuk arah gunung), terus saya terangkan pada siswa, itu loh 
yang menyebabkan banjir tahun 2004 dulu…”. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan 




Sumarmi (2008:22) mengatakan bahwa dalam pembelajaran kontekstual materi/ bahan 
pelajaran harus mempunyai hubungan yang erat dengan suatu konteks, entah itu konteks berupa 
pengetahuan, ketrampilan, ataupun berupa konteks lingkungan kehidupan dimana siswa tersebut 
berada, apakah di dalam sekolah atau di luar sekolah. 
Membelajarkan siswa dengan pendekatan kontekstual dalam konteks ini tentu saja tidak 
hanya sekedar memindahkan persoalan lingkungan dan sosial ke dalam kelas saja, tetapi juga 
mensyaratkan tujuh komponen utama yaitu konstruktivisme (constructivism), menemukan 
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 
(modeling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). Pembelajaran 
di kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual jika menerapkan tujuh komponen di 
atas (Depdiknas dalam Irawati, 2012:155). 
Berdasarkan keterangan para informan di atas dapat disimpulkan bahwa guru belum 
menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPS di kelas secara utuh dan terencana. 
Adapun bagi guru yang menjawab bahwa mereka telah melakukan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual tidak dapat dibuktikan melalui dokumen RPP yang 
mereka buat. 
 
b. Kendala Penerapan Pendekatan Kontekstual 
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, kepada seluruh informan ditanyakan 
pertanyaan berikut : “Mengapa anda tidak menerapkan pendekatan kontekstual?”. Informan 
AT, EF dan IMN menjawab senada bahwa mereka kesulitan mengatur waktu untuk 
menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran di kelas, sebab menggunakan 
pendekatan kontekstual menurut mereka adalah belajar langsung di lingkungan. Cuplikan 
wawancara dengan IMN adalah “kalau pendekatan kontekstual sih bagus, tapi kan butuh waktu, 
jadi itu bisa kalo pas ada kegiatan les sore pak”. 
Berbeda dengan informan SD yang menjawab lebih lugas, “saya baru tau pendekatan itu 
pak”. Sedangkan IR menjawab “tergantung materinya pak, jadi gak bisa semuanya”. Dari hasil 
wawancara di atas, ditemukan bahwa pemahaman guru terhadap kontekstual masih dangkal 
sehingga mereka menjawab bahwa pendekatan kontekstual butuh waktu yang banyak supaya 
dapat diterapkan di kelas. 
Joni (2005:18) mengungkapkan bahwa terapan kontekstual tidak dapat dilakukan dengan 
bersandar hanya kepada prosedur tetap semisal mengajarkan apa saja, kepada siapa saja, di mana 
saja, dan kapan saja, menggunakan ceramah dan tanya jawab sebagaimana yang mentradisi 
dalam dunia pendidikan di tanah air. Sebaliknya terapan kontekstual mempersyaratkan 
serentetan keputusan ahli baik pada tahap perancangan (keputusan situasional) maupun 
sementara interaksi pembelajaran tergelar (keputusan transaksional). Kesemuanya itu demi 
ketercapaian tujuan baik dalam arti dampak instruksional maupun dampak pengiring sehingga 
bermuara pada pencapaian tujuan utuh pendidikan. 
Sejalan dengan itu, Ridhowati (2015) menemukan bahwa hambatan guru dalam 
menerapkan pendekatan kontekstual adalah: kepemimpinan kepala sekolah yang kurang 
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mendukung, sarana dan prasarana pembelajaran (media, alat, dan sumber pembelajaran) tidak 
memadai, kualitas guru masih rendah dan tidak merata, kondisi siswa (latar belakang siswa, 
motivasi belajar, budaya baca) kurang mendukung, biaya dan dana tidak memadai, keterbatasan 
waktu, dukungan orang tua masyarakat dan instansi sebagai sumber belajar, kejelasan kurikulum 
dan tingkat kesulitan materi dalam kurikulum. 
Komalasari (2010: 249-251) manyatakan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab 
mengapa inovasi pembelajaran melalui pendekatan kontekstual sering tidak dapat diterima oleh 
para pelaksana inovasi di lapangan atau di sekolah dan para guru yaitu: 
- Sekolah atau guru tidak dilibatkan dalam proses perencanaan, penciptaan dan bahkan 
pelaksanaan inovasi pembelajaran melalui pembelajaran kontekstual tersebut. 
- Guru ingin mempertahankan metode tradisional yang mereka lakukan bertahun-tahun di zona 
nyaman. 
- Inovasi baru yang dibuat oleh orang lain terutama dari pusat belum sepenuhnya melihat 
kebutuhan dan kondisi yang dialami oleh guru dan siswa. 
- Inovasi yang diperkenalkan dan dilaksanakan yang berasal dari pusat merupakan 
kecenderungan sebuah proyek dimana segala sesuatunya ditentukan oleh pencipta inovasi 
dari pusat. 
- Kurangnya pendidikan dan pelatihan yang memadai, menyeluruh, dan tersistem tentang 
pembelajaran kontekstual, sehingga masih banyak guru yang belum mengetahui, memahami, 
apalagi menerima dan menerapkan pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajaran. 
Jadi dalam hal ini, apa yang diungkapkan oleh guru-guru tentang kendala dalam 
pendekatan kontekstual itu diakibatkan oleh kekurangpahaman mereka terhadap pendekatan 
kontekstual itu sendiri. Sendiri guru tidak berani dan tidak percaya diri untuk melaksanakan 
pembelajaran yang kontekstual. 
 
c. Pentingnya Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran IPS 
Kepada lima informan ditanyakan “Apakah menurut bapak/ibu pendekatan kontekstual 
ini penting digunakan dalam pembelajaran IPS?”. Informan AT, EF dan IMN menyampaikan 
pernyataan yang seragam bahwa pendekatan kontekstual ini penting, hanya saja untuk mengatasi 
kesulitan waktu, maka diperlukan penugasan sore kepada siswa. Hal ini sebagaimana yang 
disampaikan oleh informan AT yaitu “saya setuju sekali, hanya karena kendala waktu itu tadi, 
jadi mungkin bisa diatasi kalo dilakukan pas kegiatan ekstrakurikuler”. Demikan juga dengan 
EF yang mengakatan “perlu sih, tapi saya kira wilayah itu terlalu jauh, nanti akan 
menghabiskan waktu belajar di sekolah”. Sedangkan IMN menjawab “saya kira penting pak…”.  
Informan lainnya menjawab dengan lugas seperti pernyatan informan IR yaitu “sangat 
penting sekali diterapkan”, dan informan SD yang mengatakan “menurut saya penting sekali”. 
Berdasarkan jawaban informan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh informan 





Disadari oleh guru bahwa misi utama IPS adalah membantu siswa memelajari dunia 
sosial tempat mereka hidup, menghadapi kenyataan sosial, mengembangkan pengetahuan, sikap 
dan nilai-nilai, dan berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk mencerahkan kemanusiaan 
(Towaf, 2014:84). 
Sebagaimana yang diungkap oleh Wismawati (2014) bahwa pendekatan kontekstual 
memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan, mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki, memiliki motivasi belajar dan berusaha. Jadi guru memandang bahwa 
dengan kontekstual siswa akan belajar lebih bermakna dan termotivasi. Inilah yang menjadikan 
pendekatan kontekstual penting bagi pembelajaran IPS di sekolah.  
 
Simpulan  
Guru di SMP Negeri 11 Kota Bima belum melaksanakan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual secara utuh dan terencana, hal ini dikarenakan sebagian 
besar dari mereka belum memahami tentang pendekatan kontekstual dan mengeluhkan masalah 
keterbatasan waktu. Akan tetapi hampir semua informan guru menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual ini sangat diperlukan dalam pembelajaran IPS. 
 
Saran  
Untuk mengatasinya diperlukan upaya serius dari guru tersebut untuk mempelajari 
penggunaan pendekatan kontekstual dan mencobanya di kelas. Sekolah diharapkan dapat 
memfasilitasi guru yang mencoba menerapkan pendekatan kontekstual ini dalam pembelajaran di 
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